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Abstrak 

 

Pada Program Pengabdian Masyarakat (PPM) ini kami bermitra dengan pelaku usaha rumahan yaitu Mydyia 

Brownies yang bergerak di bidang produksi aneka macam kue. Mitra berlokasi di Desa Banyuajuh Kecamatan 

Kamal Bangkalan Madura. Kemudian, tujuan dari PPM ini adalah untuk pengembangan dan rebranding usaha 

Mydyia Brownies. Metode yang digunakan pada PPM ini yaitu melalui pemberian materi, diskusi dengan mitra, 

dan memberikan pendampingan berupa praktik terkait dengan pengembangan produk, dan usaha mitra secara 

keseluruhan. Selain itu, mitra juga diberikan pendampingan untuk efektivitas pemasaran produk dan pencatatan 

keuangan usaha mitra. Setelah dilakukan kegiatan PPM, mitra mampu meningkatkan kecepatan dan kuantitas 

produksi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya melalui tambahan alat produksi. Selain itu, mitra juga 

mampu menciptakan dan mengembangkan varian produk baru yaitu Brownies Red Velvet. Kemudian, dengan 

adanya kegiatan PPM ini mitra juga mampu memiliki logo dan akun media sosial (Instagram) untuk 

mempermudah konsumen mengenal usaha mitra dan dari sisi aspek marketing lebih mudah untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas. Dari sisi aspek keuangan, mitra mampu melakukan pengelolaan keuangan secara 

otomatisasi setelah mitra diberikan pendampingan.  

 

Kata Kunci: Program Pengabdian Masyarakat (PPM), Produksi, Pemasaran, Keuangan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat yaitu dilakukan 

dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

membantu masyarakat tertentu dalam beberapa 

aktivitas, termasuk salah satunya membantu dalam 

mengembangkan usaha mereka (Deriani et al., 

2020; Lian, 2019). Dalam rangka untuk memenuhi 

tugas dan kewajiban sebagai dosen maka kami 

sebagai tim pengusul mempertimbangkan untuk 

memilih satu mitra kerja untuk dilakukan 

pengabdian yang berlokasi di Desa Banyuajuh 

Kecamatan Kamal Bangkalan Madura sebagai 

mitra pengabdian kami. Berdasarkan hasil survei 

mitra dipandang layak menjadi mitra kerjasama 

dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan 

Masyarakat (PPM) Universitas Wijaya Putra 

Surabaya tahun anggaran 2022.  

Usaha mitra bergerak di bidang produksi 

aneka macam kue seperti brownies, puding, pie 

buah, bolu jaduldan lain sebagainya. Nama usaha 

mitra adalah “Mydyia Brownies” yang dikelola 

oleh Ibu Lilis Suryani warga Desa Banyuajuh 

Kamal Bangkalan. Usaha mitra berada dilokasi 

yang sangat strategis yaitu dekat dengan kampus 
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Universitas Trunojoyo Madura, pelabuhan, dan 

pusat keramaian kamal. Akan tetapi, melihat dari 

situasi dan kondisi mitra saat ini mitra menghadapi 

beberapa kendala dan permasalahan untuk 

mengoptimalkan usaha yang sedang dikelolanya, 

baik dari aspek produksi, pengelolaan keuangan, 

dan jangkauan marketing yang lebih luas. Dengan 

demikian, mitra membutuhkan banyak masukan, 

pelatihan, dan pendampingan untuk 

mengembangkan dan memajukan usahanya 

tersebut, seperti halnya; pengembangan skala 

produksi, menentukan strategi pemasaran 

(marketing), pengelolaan keuangan yang baik, dan 

pembuatan logo usaha yang lebih menarik. Selain 

itu, mintra Mydyia Brownies dalam menunjang 

aktivitas usahanya menerima pesanan-pesanan kue 

untuk keperluan wisuda, hantaran (kue seserahan 

pernikahan), acara-acara rumahan, dan keperluan 

untuk kue ulang tahun dan lain sebagainya.  

Berdasarkan wawancara awal dengan mitra 

didapatkan laporan bahwa usaha Mydyia Brownies 

sebenarnya memiliki peluang usaha yang sangat 

bagus, karena kondisi pasar yang memadai, yaitu 

berada di lingkungan yang notabennya adalah 

mahasiswa, dan berada di lingkungan perumahan. 

Walaupun terdapat pesaing usaha yang ada di 

daerahnya. Berikut merupakan gambar hasil 

produk olahan yang dijual oleh mitra. 

  

  

Gambar 1. Brownies dan Aneka Jajanan Lainnya 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM 

(2022) 

Selain itu, berikut disajikan beberapa jenis 

produk yang dijual oleh Mydyia Brownies, 

beberapa diantaranya juga tergantung dari pesanan 

konsumen yang memesan via telephone dan 

WhatsApp. Beberapa jenis produk Mydyia 

Brownies dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Jenis Produk Mydyia Brownies 

No Jenis Produk Harga Produk 

1 Brownies Fudgy sekat 

ukuran 20x10 

Rp. 30.000,- 

2 Brownies Fudgy sekat 

ukuran 20x20 

Rp. 50.000,- 

3 Brownies Fudgy sekat 

ukuran 22x22 

Rp. 60.000,- 

4 Brownies Fudgy sekat 

birthday UK 20x20 

Rp. 55.000,- 

5 Brownies custome Rp. 90.000,- 

6 Brownies Tower Rp. 120.000,- 

7 Japanesse cheescake Rp. 70.000,- 

8 Bolu Jadul Rp. 40.000,- 

9 Chiffon Creamcheese Rp. 70.000,- 

10 Marble Buttercake Rp. 100.000,- 

11 Chiffon Coklat Rp. 70.000,- 

12 Marmer Cake Rp. 80.000,- 

13 Puding buah Rp. 25.000,- 

Sumber: Interview Peneliti (2022) 

Berdasarkan urutan jenis produk dan harga 

produk yang tertera pada tabel di atas menurut 

pemilik usaha mengungkapkan bahwa produk yang 

paling laris dan sering dipesan oleh konsumen 

adalah Brownies Fudgy Sekat Birthday ukuran 

20x20 dengan harga Rp. 55.000. 

Beberapa permasalahan yang saat ini 

sedang dialami oleh mitra diantaranya adalah di 

lihat dari aspek produksi: proses produksi yang 

lambat karena mitra hanya mempunyai satu mesin 

panggang, kemudian mitra memerlukan tambahan 

tenaga kerja untuk membantu dalam proses 

memproduksi dan mengirimkan barang pesanan 

terhadap konsumen. Selain itu, produk yang 

diproduksi oleh mitra masih terlihat standart dan 

tidak ada pengembangan, sehingga terlihat 

monoton. Kemudian, apabila dilihat dari aspek 

pemasaran: mitra belum memiliki logo usaha 

sehingga melalui logo tersebut dapat 

mempermudah konsumen dalam mengenal produk 
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mitra. Selanjutnya, proses marketing hanya 

dilakukan melalui WhatsApp dan mulut ke mulut 

sehingga kurang maksimal. Mitra juga belum 

memiliki katalog untuk mempermudah konsumen 

dalam memilih produk yang di jual oleh mitra. 

Selanjutnya, permasalah berikutnya yaitu dari sisi 

aspek keuangan: pencatatan laporan keuangan 

usaha mitra masih dilakukan secara manual, 

kemudian mitra masih memerlukan penambahan 

modal usaha dan kerja dalam proses 

pengembangan usahanya. 

Kemudian, harapan kami pasca 

pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat 

(PPM), mitra memperoleh tambahan ilmu 

pengetahuan terkait dengan pengembangan produk 

dan usaha, optimalisasi pangsa pasar dengan 

memperluas cakupan marketing melalui media 

sosial (Instagram), rebranding, kecakapan dalam 

mengelola keuangan secara otomatis, dan lain 

sebagainya. Semua itu dilakukan untuk membantu 

mitra agar terus berkembang dan memperoleh 

pencapaian kinerja yang lebih baik daripada 

sebelumnya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada PPM ini 

adalah melalui pemberian materi, diskusi dengan 

mitra, dan memberikan pendampingan berupa 

praktik terkait pengembangan produk, dan usaha 

mitra secara keseluruhan. Kemudian, mitra juga 

diberikan pendampingan untuk efektivitas 

pemasaran produk dan pencatatan keuangan usaha 

mitra. Selain itu, pada kegiatan PPM ini juga 

dilakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian 

kegiatan yang telah diajukan. Evaluasi program 

dilakukan untuk membandingkan kondisi mitra 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program.  

Selanjutnya, pada kegiatan PPM ini kami 

juga melibatkan partisipasi mintra dalam 

pelaksanaan program. Partisipasi mitra dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat (PPM) yang 

akan dilaksanakan meliputi; mitra kerjasama 

sebagai penyedia tempat pelaksanaan Program 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) yaitu bertempat 

di rumah pengusaha Mydyia Brownies. Mitra 

kerjasama sebagai peserta Program Pemberdayaan 

Masyarakat dan berperan aktif untuk menyiapkan 

sarana dan prasaran kegiatan, sekaligus berperan 

dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Kemudian, 

terakhir mitra terlibat secara keseluruhan dalam 

program PPM meliputi perumusan permasalahan, 

perencanaan program, penjadwalan kegiatan, 

pelaksanaan program hingga tahap evaluasi 

kegiatan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Usaha 

Pada Program Pemberdayaan Masyarakat 

(PPM) ini Mitra yang dipilih adalah Mydyia 

Brownies. Mydyia Brownies merupakan salah satu 

usaha yang bergerak dibidang produksi yaitu 

produksi aneka macam kue. Mydyia Brownies 

beralamat di Jl. Jeruk X No 1 Kelurahan Banyuajuh, 

Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan Madura, 

lokasi usaha berada di kawasan perumahan 

sehingga usaha dinilai memiliki prospek yang baik 

untuk pengembangannya di masa mendatang. Di 

satu sisi, lokasi usaha berada tidak terlalu jauh 

dengan tempat keramaian seperti pasar Kamal dan 

pusat pendidikan seperti kampus Universitas 

Trunojoyo Madura. Dengan demikian, banyaknya 

anak muda dan pendatang dari berbagai daerah 

menjadi keunggulan dan target pasar yang baik 

untuk kemajuan usaha Mitra tersebut.  

Usaha Mydyia Brownies dijalankan oleh 

Ibu Lilis Suryani, yang kesehariannya dikenal 

dengan panggilan Ibu Lilis. Sebelum berkembang 

menjadi usaha, Ibu Lilis menuturkan bahwa 

awalnya hanya sekedar hobbi belaka membuat kue-

kue olahan rumahan, tetapi seiring 

perkembangannya setelah beliau ada agenda/acara 

di kediamannya, kemudian mencoba untuk 

membuat jajanan yang diperlukan untuk acara 

tersebut dibuat sendiri. Akhirnya, kesan para tamu 

undangan yang mencicipi kue tersebut merespon 

positif dan mengatakan enak. Dengan itu, beliau 

berinisiatif untuk mencoba mengembangkan dan 

membuka pesanan untuk masyarakat di daerah 

tempat itu, dan berlanjut hingga saat ini. 

 

2. Efektivitas Produksi Mydyia Brownies 
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Produksi merupakan salah satu aktivitas 

vital dalam menjelankan fungsi bisnis dalam suatu 

usaha, hal ini berhubungan dengan perubahan 

bentuk dari input menjadi output dengan kualitas 

tertentu (Soeltanong & Sasongko, 2021), 

sehingga produksi dapat dikategorikan 

sebagai proses penambahan nilai yang 

terdapat dalam setiap tahap produksi. 

Aktivitas produksi sendiri merupakan 

tahapan awal dalam menciptakan suatu 

barang yang kemudian akan dilanjutkan pada 

tahap berikutnya seperti packaging dan lain 

sebagainya. Pengertian produksi tersebut 

mencakup segala kegiatan termasuk 

prosesnya yang dapat menciptakan hasil, 

penghasilan dan pembuatan. Kemudian, 

menurut Muin (2017) mengungkapkan 

bahwa produksi adalah suatu kegiatan untuk 

menaikkan nilai tambah pada suatu barang 

dengan melibatkan beberapa faktor produksi 

secara bersama-sama. Dibawah ini kami 

sajikan beberapa bahan pokok yang 

digunakan oleh mitra untuk memproduksi 

kue (seperti; Brownies).  

 

 
Gambar 2. Bahan-Bahan Kue Brownies 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Pada Gambar di atas dapat dijelaskan 

bahwa beberapa bahan-bahan pokok yang 

dibutuhkan untuk membuat kue brownies 

meliputi; tepung, gula halus, coklat bubuk, 

coklat batang, mentega, telur dan minyak.  

Dalam rangka untuk meningkatkan 

efektivitas produksi maka pada program 

pemberdayaan ini dibutuhkan beberapa hal 

sebagai penunjang, diantaranya adalah 

bantuan alat produksi, penambahan tenaga 

kerja, dan perlunya differensiasi produk 

untuk menarik minat konsumen.  

 

 

 

2.1 Bantuan Alat Produksi 

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa 

kegiatan/aktivitas produksi merupakan salah satu 

aktivitas yang sangat vital untuk keberlangsungan 

kehidupan usaha dan kegiatan operasional mitra. 

Dengan ini, maka pelaksana memberikan bantuan 
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berupa satu unit oven, dimana hal ini diharapkan 

dapat membantu mitra dalam menghasilkan jumlah 

produk yang lebih banyak dan lebih cepat dalam 

proses produksinya. Prosesi penyerahan bantuan 

alat dapat dilihat pada Gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 3. Penyerahan Bantuan Alat Produksi 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Pada Gambar di atas terlihat serah terima 

alat produksi satu unit oven antara pelaksana 

pengabdian dengan mitra usaha yaitu Ibu Lilis 

Suryani. Setelah diberikan bantuan alat produksi, 

kuantitas produksi mitra yang sebelumnya dalam 

satu jam hanya bisa memproduksi empat kue 

brownies menggunakan 1 oven dengan durasi waktu 

30 menit, maka dengan tambahan satu oven tersebut 

dapat menambah jumlah produksi sebanyak dua kali 

lipat yaitu 8 (delapan) kue brownies karena 

kapasitas oven yang lebih besar.  

 

2.2 Rekruitmen Karyawan 

Recruitment merupakan masalah penting 

yang sangat diperlukan bagi setiap usaha dalam 

mendukung pengadaan tenaga kerja. Banyaknya 

pelamar yang tertarik untuk menjadi bagian dengan 

tempat usaha tersebut menjadi keunggulan dan 

peluang tersendiri bagi pihak wirausaha, karena 

mereka dapat dengan mudah menseleksi dan 

memilih karyawan yang baik dengan terbuka lebar, 

kemudian mereka juga dapat memilih calon 

karyawan yang terbaik diantara yang baik (Andayati 

& Meidasari, 2018). Mardianto (2014) 

mengungkapkan bahwa recruitment merupakann 

suatu proses untuk mendapatkan calon karyawan 

yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

kualifikasi dan kebutuhan suatu 

organisasi/perusahaan.  

Pada Program Pemberdayaan Masyarat 

(PPM) ini, mitra membutuhkan sebanyak satu 

tenaga kerja untuk membantu dalam proses 

menjalankan usahanya, sehingga dalam proses 

pengadaan karyawan tersebut mitra meminta arahan 

dan bantuan kepada pelaksana untuk membantu 

agar mendapatkan pekerja yang baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Pada tahap ini mitra 

diberikan pendampingan dan arahan yaitu pertama; 

posisi pekerja yang dibutuhkan; kedua, kualifikasi 

untuk memenuhi posisi tersebut (jenis kelamin, 

kisaran usia, pendidikan, dan lain sebagainya; 

terakhir; deskripsi pekerjaan yang dibutuhkan. 

Setelah mengetahui itu semua, setidaknya mitra 

sudah memperoleh satu informasi penting terkait 

bagaimana merekrut pekerja dengan mengetahui 

kebutuhan internalnya terlebih dahulu, yang 

kemudian disinkronkan dengan kualifikasi dan 

kemampuan calon pelamar. Pada bagian ini juga 

mitra mengungkapkan bahwa membutuhkan tenaga 

pekerja untuk membantu dalam proses pengiriman 

barang pesanan dan tenaga produksi. Berikut 

pendampingan yang dilakukan oleh pelaksana 

pengabdian dalam memberikan informasi tentang 

metode rekrutmen pekerja yang baik dan benar 

bersama dengan mitra seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 4. Pendampingan Metode Rekrutmen 

Karyawan 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Setelah dilakukan pendampingan, kriteria 

tenaga pekerja yang dibutuhkan oleh mitra Mydyia 

Brownies terlihat seperti pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Kriteria Kebutuhan Pekerja Mitra 

Posisi 

Jabatan 

Kualifikasi Deskripsi 

Pekerjaan 

Tenaga 

produksi 

sekaligus 

pengiriman 

barang 

- Perempuan  

- Usia minimal 

18 tahun 

- Pendidikan 

minimal SMP 

- Jujur, cekatan, 

dan disiplin 

- Teliti  

- Sehat jasmani 

dan rohani 

- Bisa 

mengendarai 

motor 

- Membantu 

dalam 

melakukan 

produksi.  

- Membersihkan 

dan merapikan 

ruang produksi 

setelah 

melakukan 

aktivitas 

produksi. 

- Mengirimkan 

barang setiap 

ada pesanan. 

 

2.3 Pengembangan Varian Produk 

Pengembangan varian produk baru 

merupakan proses perubahan yang dilakukan 

terhadap produk yang sudah ada sekaligus proses 

pencarian inovasi untuk menambah nilai terhadap 

barang lama dengan mengkonversikannya ke dalam 

produk tersebut. Dengan adanya pengembangan 

produk mitra perlu diberikan pemahaman tentang 

kebutuhan dan keinginan pasar. Pada Program 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) ini mitra 

mencoba untuk mengembangkan varian produk 

pada Brownies Custom. Berikut gambar produk 

varian baru tersebut.  

 
Gambar 5. Varian Baru Brownies Red Velvet 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

 

3.   Pemasaran  

3.1 Rebranding Brownies Mydyia  

Rebranding merupakan proses bagi 

perusahaan/usaha untuk mengubah citra usaha 

tersebut (Kyriaki, 2019; Marques et al., 2020; 

Williams et al., 2021). Rebranding pada umumnya 

lebih kepada memberikan nama baru, simbol, atau 

perubahan desain untuk merek yang sudah mapan. 

Rebranding pada mitra Brownies Mydyia berfokus 

pada pembuatan logo usaha dimana logo tersebut 

diharapkan dapat menjadi identitas yang dapat 

membedakan antara produk usaha Brownies 

Mydyia dengan usaha yang lainnya. Tujuan yang 

lain, dari pembuatan logo ini adalah agar konsumen 

lebih mudah untuk mengenal produk mitra dan 

dapat memberikan kesan baru yang lebih menarik 

bagi konsumen, sehingga ini juga menjadi bagian 

strategi penting bagi mitra untuk memenangkan 

persaingan di pasar. Berikut yang terlihat pada 

gambar di bawah ini merupakan desain logo 

Brownies Mydyia: 
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Gambar 6. Logo Brownies Mydyia 

 

3.2 Perluasan Marketing Melalui Media Sosial 

Media sosial telah mengubaah kebiasaan 

konsumsi konsumen dengan menyediakan cara baru 

bagi konsumen dalam mencari, menilai, memilih, 

dan membeli barang dan jasa (Li et al., 2021). 

Perkembangan ini mempengaruhi bagaimana 

pemasar beroperasi dan mempengaruhi praktik 

pemasaran baik dari segi strategi maupun taktik 

dengan menghadirkan tantangan baru dan pilihan 

sulit kepada pemasar (Dubbelink et al., 2021). 

Menurut Jacobson et al. (2020), media sosial 

memungkinkan suatu usaha untuk berkomunikasi 

dengan pelanggan mereka dan juga memungkinkan 

pelanggan untuk berkomunikasi satu sama lain 

(Junaedi et al., 2022; Moslehpour et al., 2021; So et 

al., 2018). Komunikasi antara perusahaan/wirausaha 

dan pelanggan mereka membantu membangun 

loyalitas merek di luar metode tradisional (Jackson, 

2011; Kaplan & Haenlein, 2010). Selanjutnya, 

percakapan antara pelanggan memberi perusahaan 

cara baru untuk meningkatkan kesadaran, 

pengenalan, dan ingatan pada sebuah merek tertentu 

(Guo & Kwon, 2018). 

Pada aktivitas pengabdian ini terdapat 

beberapa metode yang disampaikan kepada mitra 

untuk meningkatkan penjualan terhadap produk 

utamanya, yaitu dengan memanfaatkan media sosial 

seperti Instagram. Berikut merupakan aktivitas 

pendampingan dan pembuatan akun Instagram pada 

kegiatan pengabdian seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 7. Pendampingan dan pembuatan akun 

media sosial 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Setelah pendampingan dan pembuatan akun 

Instagram dilakukan, maka langkah selanjutnya 

adalah kami memberikan arahan dan pendampingan 
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tentang bagaimana cara untuk mengoptimalkan 

penjualan melalui penggunaan media sosial ini. 

Agar akun baru Mydyia Brownies ini dapat dengan 

cepat di kenal banyak orang, awalnya kami 

mempromosikan akun baru tersebut pada calon 

konsumen melalui WhatsApp dan instagram pribadi 

dan meminta bantuan rekan dan teman sejawat.  

Setelah akun tersebut banyak dikenal oleh 

konsumen, selanjutnya dilakukan promosi pada 

setiap produk melalui akun tersebut. Berikut 

merupakan contoh beberapa pesanan yang masuk 

melalui marketing media sosial (Insatagram).  

  

Gambar 8. Pemesanan produk via Instagram 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Sejauh proses pendampingan yang 

dilakukan pada kegiatan PPM ini dan melalui 

optimalisasi marketing menggunakan media sosial, 

mitra mampu menjangkau konsumen lebih luas dan 

mampu meningkatkan penjualan produk dari usaha 

yang digelutinya.   

 

3.3 Katalog Brownies Mydyia 
Katalog merupakan daftar produk dan harga 

yang dibuat dalam bentuk cetak maupun digital. 

Manfaat katalog adalah untuk mempermudah 

konsumen dalam menemukan apa yang mereka cari. 

Pada usaha mitra sebelumnya belum ada katalog 

yang berisi penyediaan informasi tentang produk 

yang mereka jual, sehingga diharapkan dengan 

adanya katalog ini dapat membantu 

konsumen/pelanggan dalam menemukan produk 

yang sesuai dengan selera yang mereka cari. Berikut 

merupakan gambar katalog Brownies Mydyia: 

 
Gambar 9. Katalog Mydyia 

 

4. Keuangan 

Pengelolaan keuangan merupakan salah 

satu aspek penting yang tidak bisa diabaikan oleh 

usaha apapun dan dimanapun. Pengelolaan 

keuangan ini berkaitan dengan pencatatan keluar 

masuknya uang atas usaha yang dilakukan oleh 

mitra. Mitra dalam hal ini adalah Brownies Mydyia 

melakukan pencatatan keuangannya secara 

manual/tradisional, tidak ada yang salah dengan hal 

ini. Akan tetapi, mitra selalu melakukan rekapitulasi 

keuangannya termasuk pencatatan atas hasil usaha 

selalu dilakukan dengan cara menual, sehingga ini 

terlihat kurang praktis dan sering terjadi kekeliruan 

dalam proses perhitungan. Dengan demikian, pada 

pengabdian ini pelaksana pengabdian mencoba 

untuk memberikan pendampingan terkait dengan 

pencatatan keuangan menggunakan Microsoft 
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Excel, yang dimana didalamnya setiap pengeluaran 

dan pemasukan akan terjumlah secara otomatis pada 

layar komputer atau Handphone yang sudah 

tersinkron dengan aplikasi Microsoft Excel di 

Google Drive. Berikut merupakan proses 

pendampingan yang dilakukan oleh pengabdi 

dengan mitra terkait dengan otomatisasi pencatatan 

keuangan menggunakan Microsoft Excel.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pendampingan Pencatatan Keuangan 

Sumber: Dokumen oleh tim pelaksana PKM (2022) 

Setelah dilakukan pendampingan, awalnya 

mitra sedikit merasa kesulitan karena belum terbiasa 

menggunakan Microsoft Excel. Tetapi, setelah 

proses pendampingan dan penggunaan secara 

berkelanjutan, akhirnya mitra merasa terbiasa dan 

penggunaan pelaporan keuangan secara otomatisasi 

ini dirasa cukup membantu untuk mempermudah 

mitra dalam mengontrol pengeluaran maupun 

pemasukan dari usaha yang dikerjakan.   

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan terhadap pelaksanaan kegiatan 

PPM ini mencakup beberapa hal yaitu sebagai 

berikut; 

1. Dalam rangka untuk efektivitas produksi maka 

bantuan alat produksi berupa 1 buah mesin 

oven dan rekruitmen karyawan telah mampu 

mengcover semua pesanan yang masuk pada 

mitra secara efektif dan efisien. Kemudian, 

program PPM ini juga telah mampu 

menghasilkan satu produk varian baru yaitu 

varian Brownies Red Velvet.  

2. Kegiatan program PPM ini juga telah mampu 

membantu dan menghasilkan rebranding usaha 

mitra yaitu dengan menciptakan logo usaha 

dan katalog, serta mampu meningkatkan 

penjualan produk melalui efektivitas media 

sosial (Instagram).  

3. Dari sisi pelaporan keuangan, mitra mampu 

mengelola laporan keuangan dari yang 

sebelumnya dilakukan secara pencatatan 

manual/tradisional menjadi digitalisasi 

(otomatisasi) menggunakan Microsoft Excel. 
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